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Learning, Classroom Action foundation in music making, this research aims to
Research, Improving Music identify the effectiveness of using learning methods
Ability, SMPN 10 Kupang. focused on number notation. The research employs a

Classroom Action Research (CAR) approach conducted
over two cycles. Each cycle involves planning, action,
observation, and reflection. Data collection techniques
include participatory observation to record student
interactions and activities during learning, notation
performance tests to measure students' practical ability
to play musical instruments based on number notation,
and documentation in the form of photos and videos to
record the learning process. The results showed that
there was a significant increase in students' ability to
apply simple number notation after participating in
learning with the applied method. This is evident from
the increase in notation performance test scores from
cycle I to cycle II, as well as increased active
participation of students in learning activities. This
study concludes that the application of simple number
notation with appropriate methods can be an effective
strategy in improving students' understanding and
musical skills at the junior high school level.

ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada upaya menanamkan
dalam diri siswa kelas VIII SMPN 10 Kupang
kemampuan memahami dan menerapkan notasi angka
sederhana dalam konteks pembelajaran musik.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
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efektivitas penggunaan metode pembelajaran yang
Kata Kunci: Notasi Angka, berfokus pada notasi angka. Penelitian ini menggunakan
Pembelajar Dan Musik, pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
Pen§11t1an Tindakan Kelas, dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus melibatkan
Peningkatan Kemampuan . . . .
Musik, SMPN 10 Kupang. perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi partisipatif untuk
mencatat interaksi dan aktivitas siswa selama
pembelajaran, tes performansi notasi untuk mengukur
kemampuan praktis siswa dalam memainkan alat musik
berdasarkan notasi angka, serta dokumentasi berupa foto
dan video untuk merekam proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan kemampuan siswa dalam
menerapkan notasi angka sederhana mengalami
peningkatan signifikan setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode yang diterapkan. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai tes performansi notasi dari siklus I ke
siklus II, serta peningkatan partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian disimpulkan
bahwa penerapan notasi angka sederhana dengan metode
yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan bermusik
siswa di tingkat SMP.

PENDAHULUAN
Musik merupakan bagian integral dari kehidupan manusia dan memiliki peran
penting dalam pendidikan. Pembelajaran musik di sekolah bertujuan untuk
mengembangkan apresiasi siswa terhadap seni musik serta kemampuan mereka dalam
bermusik. Salah satu elemen penting dalam pembelajaran musik adalah pemahaman
tentang notasi musik. Notasi angka merupakan sistem penulisan musik yang sederhana
dan mudah dipahami, terutama bagi siswa yang baru mulai belajar musik.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana proses penerapan notasi angka sederhana dalam pembelajaran musik
di kelas VIII SMPN 10 Kupang?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa kelas VIII SMPN 10 Kupang dalam
menerapkan notasi angka sederhana setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode yang diterapkan?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu:
1. Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran dan aktivitas
siswa di kelas.

Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan | 85



Penerapan Mengenal Notasi Angka Sederhana Dalam Musik Pada Kegatan Pembelajaran
Dikelas Viii Smpn 10 Kupang.

2. Tes Performansi Notasi: Pemberian tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam
membaca dan memainkan notasi angka sederhana.

3. Dokumentasi: Pengumpulan data berupa foto, video, dan catatan lapangan selama
proses penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat

tahap kegiatan:

1. Perencanaan: Menyusun rencana pembelajaran yang meliputi tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan alat evaluasi.

2. Tindakan: Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun.

3. Observasi: Mengamati dan mencatat semua kejadian dan aktivitas yang terjadi
selama proses pembelajaran.

4. Refleksi: Menganalisis dan mengevaluasi hasil observasi untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Penerapan Notasi Angka Sederhana dalam Musik di Kelas VIII SMPN
10 Kupang
Proses pembelajaran notasi angka sederhana di kelas VIII SMPN 10 Kupang
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Pengenalan Notasi Angka: Siswa diperkenalkan dengan simbol-simbol notasi
angka dan cara membacanya.
b. Latihan Membaca Notasi Angka: Siswa berlatih membaca notasi angka melalui
berbagai latihan, seperti membaca notasi angka pada lagu-lagu sederhana.
c. Penerapan Notasi Angka pada Alat Musik: Siswa menerapkan notasi angka yang
telah dipelajari pada alat musik, seperti pianika atau recorder.
d. Evaluasi: Guru memberikan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa tentang
notasi angka.
2. Hasil Peningkatan Kemampuan Penerapan Notasi Angka Siswa
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
menerapkan notasi angka sederhana setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
yang diterapkan. Peningkatan ini terlihat dari hasil tes performansi notasi yang
diberikan pada setiap akhir siklus.
3. Hasil Belajar Individu
a. Tabel berikut menunjukkan peningkatan kemampuan notasi siswa dari Siklus I ke Siklus II:

Nama Siswa Nilai Silkus I Nilai Silkus II Peningkatan
Samuel 70 85 15
Sintya 65 80 15
Ica 75 90 15

b. Hasil Kerja Kelompok

Selain peningkatan hasil belajar individu, penelitian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan dalam hasil kerja kelompok. Siswa mampu bekerja sama dengan lebih baik
dalam memainkan musik dengan menggunakan notasi angka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan penting terkait penerapan notasi angka sederhana dalam
pembelajaran musik di kelas VIII SMPN 10 Kupang. Pertama, penerapan notasi angka
sederhana secara sistematis dan terstruktur terbukti efektif dalam meningkatkan
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kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar musik.
Proses pembelajaran yang melibatkan pengenalan notasi angka, latihan membaca,
penerapan pada alat musik, dan evaluasi berkala, memberikan fondasi yang kuat bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan bermusik mereka.

Kedua, metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yang
menekankan pada pendekatan praktis dan partisipatif, berhasil meningkatkan motivasi
dan minat siswa terhadap pembelajaran musik. Siswa tidak hanya belajar secara teoritis,
tetapi juga memiliki kesempatan untuk langsung mempraktikkan notasi angka pada alat
musik, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa, baik secara individu maupun kelompok. Peningkatan ini tidak hanya
terbatas pada kemampuan membaca dan memainkan notasi angka, tetapi juga mencakup
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan berkreasi dalam kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran musik dengan notasi angka sederhana dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa.

Keempat, penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru musik di SMPN
10 Kupang dan sekolah-sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa. Penerapan
notasi angka sederhana dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mengajarkan
konsep-konsep dasar musik kepada siswa yang memiliki latar belakang dan kemampuan
yang beragam. Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan penerapan notasi angka
sederhana juga sangat bergantung pada kreativitas dan inovasi guru dalam merancang
pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa.

Kelima, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas di SMPN 10 Kupang, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada penerapan notasi angka sederhana, tanpa mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti lingkungan belajar,
motivasi intrinsik, dan dukungan dari orang tua.

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, direkomendasikan agar guru musik
di SMPN 10 Kupang dan sekolah-sekolah lain dapat mempertimbangkan penerapan
notasi angka sederhana sebagai salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran musik. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji
efektivitas penerapan notasi angka sederhana dalam konteks yang berbeda, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran musik.
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